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• akar fungsi

• solusi sistem persamaan linear
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25• solusi sistem persamaan linear

• fitting dengan least square

• interpolasi

• integrasi

• persamaan differensial
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Interpolasi

f(x)

p(x) • f(   ) mewakili data;        
i = 1, …, N;                      
N = jumlah data

Keterangan:

ix
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x

N = jumlah data

• p(x) merupakan fungsi 
interpolasi berdasarkan 
data f(   )ix

Sifat interpolasi: 
p(   ) = f(   )           
untuk semua     .

ix ix
ix



Nilai    (i = 0, …, N-1) ditetukan dengan menetapkan bahwa untuk semua titik 
data:

Digunakan p(x), suatu polinomial berorde m = N – 1, dengan N = jumlah data:

f(x)xa...xaxaap(x) 1-N
1-N
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Interpolasi Lagrange
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Jadi, diperoleh persamaan linear:
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dan     (i = 0, …, N-1) diperoleh sebagai solusi dari persamaan linear itu. ia



N = 2:
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N = 3:
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rumus interpolasi Lagrange:
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Untuk            (k = 1, …, N):xx =
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Untuk            (k = 1, …, N):kxx =
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Pada bagian sebelum ini interpolasi menggunakan seluruh N data f(   ) yang 
tersedia, yang berarti menggunakan polinomial p(x) berorde N-1. 

Perlukah memakai semua N data yang ada?

Kini, misal N = 4 dan x berada di sekitar     , maka diperoleh: 4x
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Dapat dilihat bahwa,                                                    .
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Ini berarti, semakin jauh dari x pengaruh data f(   ) semakin kecil dalam 
menentukan nilai p(x). Data yang penting yaitu yang berada di sekitar titik x. 
Karena itu, cukup data-data di sekitar titik x yang digunakan. 

Dengan kata lain, untuk interpolasi cukup digunakan polinomial p(x) berorde 
rendah, contoh berorde 3 (fungsi kubik). 
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Interpolasi Lagrange Kubik menggunakan polinomial p(x) berorde 3 sebagai 
fungsi interpolasi:

Interpolasi Lagrange Kubik

ja

f(x)xaxaxaap(x) 3
3

2
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Untuk mencari nilai     (j = 0, 1, 2, 3) diperlukan 4 data f(    ) di sekitar x:ix

( )2i31i2i11-i01ii3210 xx,xx,xx,xx;xxx)f(x),f(x),f(x),f(x +++ ====≤≤
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Diperoleh

untuk membentuk sistem persamaan linear:
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Langkah pertama dengan begitu, menentukan     (j = 0, 1, 2, 3) dengan 
melihat posisi x di antara titik data     (i = 1, …, N).

jx
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Karena fungsi interpolasi p(x) dicocokkan dengan data                                
maka p(x) berlaku hanya untuk daerah                    . Untuk daerah x yang lain 
berlaku fungsi interpolasi p(x) yang lain. 

)xf(x,),xf(x 2i31-i0 +== ...

2i1-i xxx +≤≤

Pada batas antara dua daerah yang bersebelahan, masing-masing fungsi 
interpolasi p(x) dari kedua daerah berbeda itu menunjukan nilai yang sama, 
karena dalam menentukan p(x) selalu dibuat agar p(x) cocok dengan setiap titik 
data dalam daerah itu. 

Catatan:
65

Dengan kata lain, p(x) bersifat kontinyu. Tetapi, tidak begitu dengan turunannya: 
p’(x) bersifat diskontinyu pada batas dua daerah yang bersebelahan.

2ix + 5ix +1-ix
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Dengan menggunakan polinomial p(x) berorde 3 (kubik), interpolasi 
dilakukan di antara dua titik data yang berurutan, yaitu dalam interval

:

f(x)xaxaxaap(x) 3
3

2
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Interpolasi Hermite Kubik

Jadi, yang pertama dilakukan yaitu, menentukan posisi x di antara titik 
data      (i = 1, …, N).

1ii xxx +≤≤
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jaUntuk mencari     (j = 0, 1, 2, 3) diperlukan 4 persamaan, yang ditetapkan 
sebagai berikut:

Jadi, pada interpolasi Hermite diperlukan sebagai data bukan saja f(x) 
namun juga turunannya f’(x). 
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jaDiperoleh     (j = 0, 1, 2, 3) sebagai berikut:
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jaDengan     (j = 0, 1, 2, 3) yang sudah diperoleh, didapat fungsi 
interpolasi p(x) sebagai berikut:
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Pada interpolasi Hermite bukan saja p(x) yang dicocokkan dengan data f(x) namun 
juga turunannya p’(x) dicocokkan dengan data f’(x). Karena itu, baik p(x) maupun 
p’(x) bersifat kontinyu. Ini berbeda dari yang ditemui pada interpolasi Lagrange. 



Interpolasi Hermite Orde Lebih Tinggi

Interpolasi Hermite tidak terbatas hanya menggunakan polinomial p(x) berorde 
3 (kubik), namun dapat juga yang berorde lebih tinggi. Untuk itu diperlukan 
lebih banyak data, bukan hanya f(x) dan f’(x) pada titik     dan       .

ix 1ix+

Secara umum fungsi interpolasi Hermite p(x) berupa polinomial berorde (2n - 1) 
memerlukan n data f(x) dan n data f’(x):
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dengan:
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